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KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.
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1. Bapak Ir. Widodo, MSCE, Ph.D selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
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2. Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch selaku Ketua Jurusan Teknik

Arsitektur, Universitas Islam Indonesia.

3. Bapak Ir. Munichy B. Edrees, M. Arch selaku Dosen Pembimbing yang
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ARENA TEMPUR PAINTBALL DI UNGARAN

PAINTBALL BATTLE FIELD AT UNGARAN

Oleh:

DHITA AULYA SULISTYA

99 512 105

ABSTRAK

Ungaran sebagai kota yang cenderung hanya dilewati sebagai akses dari kota
satu ke kota lainnya misalnya Semarang-Jogjakarta-Solo dianggap sebagai gerbang
pariwisata. Jika ditelusuri mempunyai potensi wisata yang bagus untuk
dikembangkan, dan akan menjadi prioritas Ungaran sebagai tempat transit karena
sesuatu hal yang menarik. Tempat wisata yang sudah ada cenderung mengajak
pengunjung untuk pasif (just to see), misalnya seperti candi, makam tua, museum
yang sebagian besar orang belum tahu keberadaannya. Oleh karena itu arena rekreasi
adventure yang bersifat berpetualang sangat bagus jika dikembangkan pada kota
Ungaran, disamping potensi lahan yang berbukit dengan view bagus kota ini sudah
mempunyai zona Penggaron dan dapat dikembangkan untuk arena permainan aktif
yang dapat memanfaatkan lahan atau kontur yang sudah ada.

Untuk bisa mengakomodasikan semua potensi yang ada tersebut maka
dikembangkan suatu perencanaan dan perancangan zona wisata pada kota Ungaran
yang berupa arena permainan. Permainan ini menyerupai simulasi dari suatu
pertempuran. Paintball, akan dirancang sebagai permainan aktif yang cukup menarik,
didalamnya terdapat makna pembentukan mental dari para pemain itu sendiri tanpa
mengabaikan strategi. Paintball adalah olah raga ekstrim yang dapat dimainkan oleh
pria, wanita, tua dan muda dengan menggunakan senjata yang berpeluru gelantin
bulat berisi cat dan berpendorong gas. Di dalam permainan ini tidak mengenal suku,
agama maupun ras. Siapa yang punya nyali dan keberanian dapat mencoba
kedahsyatan permainan ini.

Tahapan penulisan ini memperlihatkan bahwa rancangan Arena Tempur
Paintball didukung oleh tampilan kontemporer dan kenyamanan sirkulasi serta
interaksi ruang permainan tanpa mengabaikan fungsi, akan menjadikan sebuah
permainan sebagai potensi pariwisata daerah Ungaran dengan citra paintball.
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1. JUDUL PROYEK TUGAS AKHIR

ARENA TEMPUR PAINTBALL DI UNGARAN

2. LATAR BELAKANG PROYEK

2.1. PENGERTIAN JUDUL

ARENA TEMPA'I
WADA i ATAU

GELANGGANG

PERMMNAN

TEMPUR
BERK.OMPETISI

/MAU BERLAGA

PAINT
YANG

SUAI

IASIL KIMIAWI

MEMBENTUK

U KOMPOSIS1

WARNA I'ANG BERAGAM

BALL mass.a
GEOMETRI YANG

BERBENTUK. BOLA

JUDUL KECIL

INTERAKSI ARENA SlMULASl DENGAN BENTUKAN/
KONTEMPORER TANPA MENGABAIKAN FUNGSI>

^ACTAOV'H
DLAHRAGA X-TREME

YANG BIBA DIMAINKAN

DLEH PRIA, WANITA, TUA

DAN MUDA.

YANG MENYERUPAI

SlMULASl PERTEMPURAN

DENGAN MENGGUNAKAN

SENJATA YANG

BERPELURU GELANTIN

BULAT BERISI CAT DAN

BERPENDDRDNG GAS



2.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Semakin banyak kebutuhan yang dibutuhakan manusia seiring dengan

majunya tingkat perkembangan jaman. Dimana manusia akan berusaha untuk

memenuhi segala kebutuhan hidupnya baik itu kebutuhan primer maupun

kebutuhan sekunder. Untuk memenuhi segala ambisi manusia tersebut , manusia

akan melakukan aktifitas sesuai kebutuhannya masing- masing. Rutinitas yang

dikerjakan setiap harinya membuat perasaan bosan, letih, jenuh, dan stress yang

berkepanjangan. Hal ini akan berdampak negatif terhadap kehidupan sehari- hari

manusia itu sendiri.

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh manusia untuk menhilangkan

stress tersebut, seperti berkunjung ke tempat perbelanjaan atau bepergian ke luar

kota. Tetepi aktifitas yang dilakukan tersebut terkadang terasa membosankan.



2.2.1. Fenomena Awal

Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi wisata alamnya.

Sebagian wilayahnya terdiri akan daratan yang berbukit-bukit. Setiap daerah di

Indonesia kaya akan sumber daya alam sebagai aset kepariwisataan nusantara

yang keberadaannya dapat bersaing dengan pariwisata mancanegara. Tetapi

sumber daya alam tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh pemerintah

daerah setempat. Dengan menghadirkan sarana olah raga Paintball yang dapat

memanfaatkan potensi alam Indonesia ini dapat memberikan nuansa baru terhadap

dunia kepariwisataan kita. Didukung oleh adanya referensi yang mengatakan

sesuatu hal untuk permainan ini berupa kawasan, tetapi proyek tersebut bergerak

pada sisi lingkup arena permainan indoor, semi indoor dan outdoor yang

mempunyai keterikatan massa, sehingga bukan semata-mata proyek ini

merupakan area hiburan dengan sebaran massa yang dapat membentuk sebuah

kawasan.



Banyaknya sarana
hiburan di Indonesia

namun pengunjung
cenderung bersifat

PASIF

Menciptakan sarana
hiburan keluarga
yang multifungsi,
dapat dimainkan oleh

berbagai kalangan
baik wanita, pria,

anak-anak maupun
dewasa

Kota UNGARAN sangat
berpotensi untuk

pengembangan area wisata
yang mengolah alam

Memperkenalkan
sarana hiburan

adventure di

Indonesia, ARENA
TEMPUR

PAINTBALL DI

UNGARAN

Berlakunya

OTONOMI

DAERAH yang
memotivasi untuk

pengembangan
daerahnya sendiri

2.2.2 Motivasi Pemilihan Judul

a. Banyak sarana hiburan yang menciptakan pengunjung bersifat pasif, hanya

sekedar melihat dan menikmati saja, sehingga terkesan membosankan,

misalnya kebun binatang.



b. Berusaha mengangkat tema peperangan yang mengingatkan kita akan

event kanak4ianak, tetapi permainan tersebut tidak mempunyai arena main

sendiri.

c. Mengharapkan suatu penyediaan fasilitas hiburan selain sebagai Tempat

Rekreasi juga sebagai tempat menggalang rasa solidaritas dan sportivitas,

melatih mental dan emosi jiwa sehingga akan menciptakan rasa percaya

diri bagi para pemain.

d. Memperkenalkan suatu bentuk sarana hiburan baru khususnya di daerah

Ungaran dengan dengan memanfaatkan kondisi alam yang ada.

2.3. RUMUSAN PERMASALAHAN

BAGAIMANA INTERAKSI ANTARA BENTUKAN KONTEMPORER

PADA SlMULASl ARENA TEMPUR PAINTBALL DAN FASILITAS

PENDUKUNG YANG FUNSIONAL DAPAT TERCIPTA.

CONTEMPORARY FORMED INTERACTION AT PAINTBALL BATTLE
FIELD AND FUNCTIONAL FACILITIES SUPPORTED.

3. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

3.1. LOKASI

Lokasi proyek berada di kabupaten Semarang, kecamatan Ungaran, desa

Kalongan ± 6 km dari Jl. Gatot Subroto (jalan raya kota Ungaran).



3.2. LUAS SITE

Luas site yang ditetapkan adalah + i 5.DDD mz.

Luas site proyek ± 14.9QD mz.

3.3. LUAS BANGUNAN

Luas bangunan yang ditetapkan adalah ± i o.ooa m'

Spesifikasi per level :

Basement: + 2.654 mz

Ground Floor: ± 3.837,5 mz

First Floor: ± l .222 mz

Second Floor: ± 1.751 mz

Luas Bangunan keseluruhan:

± 9.47D,5 Mz

3.4. LUAS PARKIR

Luas parkir adalah ± 3.5B7 mz

3.5. ALASAN PEMILIHAN SITE

a. Kota Ungaran merupakan area potensial akan adanya Kepariwisataan.

b. Tidak jauh dari rumah penduduk, yang diharapkan dapat memberi

lapangan pekerjaan bagi mereka.



c. Jalur utama jalan menuju lokasi masih dilewati ankutan kota yaitu

mikrolet.

d. Jenis site berupa bukit, yang dijadikan lahan pertanian ketela dengan

luasan + 1,5 Ha.

3.6. BATAS-BATAS SITE

a. Sebelah Utara berbatasan dengan bukit dengan kontur lebih rendah dan

sedikit curam.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan lahan pertanian ketela dan jalan

utama lokasi.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan lahan kosong dengan kontur landai.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan sawah dan hutan.



3.7. VIEW DARI SITE

a. Utara, view kearah kota Semarang dan tampak sangat jauh lautan yang

digunakan untuk pelabuhan kota Sei

b. Selntan, view k&mh guming Ungaran <fc»i feutaai.

c. BttBt, view kearah gunung Ungaran dan lahan pertanian ketela, serta

d. Timur, view kearah hutan dan lahaR pertanian ketela.
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Zon.: KPP - A UNGARAN
Obyek: Wana Wiiata Pengaron, Tirioafgo(Siwarak), AirTcrjuaScmirang, Puneak

; Suroloyo, G. Kalong, Makam-masjid ptyatnyono, BcntcngKunoUngaran, Makam
Jend Gaiot Subroto

Tern* Zona: Pengembanganproduk wisata bcrtumpu padawisataalamdan pengembangan
wisatabudayaspiritualsebagai pendukung

HT-A

UNGARAN

IMI s*J

PROGRAM PENGEMBANGAN

OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA (ATRAKSI)

Pengembangan kegiotan wisata olom, agrowisata dan
eagerofom flora don fauna hngka (Taman Safari
Penggaron)serta bagl kegiaton olah raga (golf).
Pengembangan kegialan wisata budaya spiritual
sebagai paket wisata ziatoh (Makam-Masjid
Hyafnyono)
Pengembangan obyek wjiofa lebagaf faman relcreoti
berxama (buatan) yang memadukan obyek wisata alam
don budaya
Pengembangan pakeUpaket kunjungan don promoti
obyek ferpodu.

FASILITAS DAN JASA WISATA (AMENITAS)

Panataan fasilitas pendukung seperti gerbang wisata,
area park'tr, worpostel, warnet, kias cinderamata, TIC,
money changer; MCK, dsb).
Pengembangan sistem informasi dan guiding, meliputi
fasititasinformasi obyek, touch screen, leaflet, booklet,
karcls mosuk sebagai fasilitas interpretasl obyek
Fasilitas pendukung untuk wisata minor khusus seperti
pondok wisata, camping area, pondok pendakian,
jalur trekking di area pegunungan (Penggaron-
SuroloyO'Semirang)

AKSESIBIUTAS -

Penirrgkofonkualitas jalan/ koridor wisata menuju
obyek-obyek wisata (Ungaron-Pengaron, Ungoron-
Nyatnyono dan Ungaran-Semirang)
Peningkatan kualitas pefo/onan don kuantitas moda

transportasi pendukvng pencopoion, sesuai dengan
kondistakses dan jangkauan ke obyek.
Perencanaan transfer moda pada kawasan strategis
jalur wisata utama.

•/MANAJEMEN TATA RUANOf

Pengembangan fafo ruang kawasan wisata alam
pegunungan dan koruervasl flora fauna di baglan
baref dan timur kawasan

Manajemen fata ruang mengocu pada rvang untuk
kawasan budidaya tanaman pangan
Pengembangan dksrahkan pada kawasan yang
dikonsetvas fdengan memperhalian komponen ruang
dan obyek yang dilindungt

Obyek danDaya Tank Wisala (Atroksl) :

t- Pengembangan obyek dengan keglatan
paket-paket wtsata berupa kawasan wisata
(elajah hutan dengan keglatan pengamatan
dan apreslas! ekologl hutan Ptnus

> Penataan kawasan untuk keglatan wtsata
alam berupa trekking, hashing (|ela|ah
hutan), bersepeda atau sekedar berekreasl
til iMititm i#kt*<i«l Wtitiu P#ii(|(irAn

Fasilita* dan JasaWisata(Amenitas)

> Penataan fasilitas umum seperti rest area
(warung makan, tempat sampah) serta fasilitas
pendukung berupa MCK umum

> Penempatan Posko SAR + pertngatan dint
{bahaya kebakaran hutan) serta rambu-rambu
hlmbauan

> Pengembangan dan penataan fasilitas umum
seperti pondok wisata, pondok pendakian/
base camp trekking/ jalur trekking serta
penataan camping ground

Aki«lbi!it«-

• Pengembangan area parklr serta pengadaan
tlpe moda yang sesuai kondlsl akses dan
[angkauan balk menuju ke maupun saat berada
di dalam kawasan

• Pengembangan sistem Informasi dan guiding
terhadap obyekmeliputl fasilitas interpretasl
obyek, leaflet, booklet, karcls masuk yang dapat
memandu pengunjung saat berada dalam*
kawasan hutan

• Penataan jalur wisata dengan vegetast dan
elemen street funlture yang sesuai kondisi hutan

ManajemenTataRuang •'

Manajemen fata ruang mengacu pada ruang
untuk kawasan fungsl llndung sebagai hutan
letap untuk hutan llndung, hutan produksl, suaka
alam dan hutan wisata

> Pengembangan dlarahkan pada kawasan yang
dikonservasi dengan memperhatikan
komponen ruang dan obyek yang dillndungl

• Secara flslk adanya kontrol pengembangan
"hard-shape' yang mengekplottasl kekayaan
hutan berupa pengembangan lapangan golf
dan taman rekreasl Pengaron namun leblh
ditekankan pada pengembangan fungsl 'soff-
functlon' berupa pengembangan taman flora
<l<m Ihiiiki datum llnrjkup hutnn Pengarnn
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